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ABSTRACT
Supervision is coaching given to all school staff so that they can improve their abilities to
develop better teaching and learing situations. The person who supervises is called a
supervisor. Supervision can be interpreted as coaching. While the target of this coaching can
be for school principals, teachers, administrative staff. However, what is the target of
supervision also means teacher development. The purpose of educational supervision is to
develop a better teaching and learning situation through coaching and improving the teaching
profession. And also the functions and objectives of educational supervision include the
direction of education, the goal as the end point, the goal as the starting point for achieving
other goals. In this case, the goals of education with each other are an inseparable unit. The
importance of developing teacher resources with educational supervision, namely there are two
metaphors to describe the importance of developing teacher resources. First, the teacher's
position is likened to a water source. The water source must continue to increase, so that the
river can flow water continuously. If not, then the water source will dry up. Thus if a teacher
never reads new information, does not add knowledge about what is being taught, then he is
unlikely to give knowledge and knowledge in a way that is more refreshing to students. Second,
the position of teacher is likened to a fruit tree. The tree will not bear much fruit if the roots of
the mother tree do not absorb nutrients that are useful for the growth of the tree.
Keywords: Important, Supervision, Education, Teacher.

ABSTRAK
Supervisi ialah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik.
Orang yang melakukan supervisi disebut dengan supervisor. Supervisi dapat kita artikan
sebagai pembinaan. Sedangkan sasaran pembinaan tersebut bisa untuk kepala sekolah, guru,
pegawai tata usaha. Namun yang menjadi sasaran supervisi diartikan pula pembinaan guru.
Tujuan supervisi pendidikan ialah mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik
melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dan juga fungsi dan tujuan supervisi
pendidikan diantaranya adalah Sebagai arah pendidikan,tujuan sebagai titik akhir, tujuan
sebagai titik pangkal mencapai tujuan lain. Dalam hal ini, tujuan pendidikan yang satu dengan
yang lain merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Pentingnya pengembangan sumber
daya guru dengan supervisi pendidikan yaitu ada dua metafora untuk menggambarkan
pentingnya pengembangan sumber daya guru. Pertama, jabatan guru diumpamakan dengan
sumber air. Sumber air itu harus terus menerus bertambah, agar sungai itu dapat mengalirkan
air terus-menerus. Bila tidak, maka sumber air itu akan kering. Demikianlah bila seorang guru
tidak pernah membaca informasi yang baru, tidak menambah iimu pengetahuan tentang apa
yang diajarkan, maka ia tidak mungkin memberi iimu dan pengetahuan dengan cara yang lebih
menyegarkan kepada peserta didik. Kedua, jabatan guru diumpamakan dengan sebatang
pohon buah-buahan. Pohon itu tidak akan berbuah lebat, bila akar induk pohon tidak menyerap
zat-zat makanan yang berguna bagi pertumbuhan pohon itu.
Kata kunci: Penting, Supervisi, Pendidikan, Guru.
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PENDAHULUAN

Perubahan peran guru yang tadinya sebagai penyampai pengetahuan dan pengalihan
pengetahuan dan pengalih keterampilan, serta merupakan satu-satunya sumber belajar, berubah
peran menjadi pembimbing, pembina, pengajar, dan pelatih. Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan
bertindak sebagai fasilisator yang bersikap akrab dengan penuh tanggung jawab, serta
memperlakukan peserta didik sebagai mitra dalam menggali dan mengolah informasi menuju tujuan
belajar mengajar yang telah direncanakan.

Guru sebagai pihak yang berkepentingan secara operasional dan mental harus dipersiapkan
dan ditingkatkan profesionalnya, karena hanya dengan demikian kinerja mereka dapat efektif, Apabila
kinerja guru efektif maka tujuan pendidikan akan tercapai. Yang dimaksud dengan profesionalisme
disini adalah kemampuan dan keterampilan guru dalam merencanakan, melaksanakan pengajaran
dan keterampilan guru merencanakan dan melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa.

Kenyataan yang terjadi guru belum menyadari arti penting dari perangkat pembelajaran mulai
dari program tahunan, program semester, silabus sampai pada pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Padahal masyarakat mempercayai, mengakui dan menyerahkan kepada guru untuk
mendidik tunas-tunas muda dan membantu mengembangkan potensinya secara professional.
Kepercayaan, keyakinan, dan penerimaan ini merupakan substansi dari pengakuan masyarakat
terhadap profesi guru. Implikasi dari pengakuan tersebut mensyaratkan guru harus memiliki kualitas
yang memadai. Tidak hanya pada tataran normatif saja namun mampu mengembangkan kompetensi
yang dimiliki, baik kompetensi personal, professional, maupun kemasyarakatan dalam selubung
aktualisasi kebijakan pendidikan.

Hal tersebut lantaran guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya
pada tataran institusional dan eksperiensial, sehingga upaya meningkatkan mutu pendidikan harus
dimulai dari aspek “guru” dan tenaga kependidikan lainnya yang menyangkut kualitas
keprofesionalannya maupun kesejahteraan dalam satu manajemen pendidikan yang professional
untuk tujuan itulah maka perlu langkah dan kegiatan yang kontinyu serta berkelanjutan dalam
mengawal guru dalam meningkatkan kemampuan profesionalismenya.

Guru adalah salah satu komponen sumber daya pendidikan memerlukan pelayanan
supervisi. Pentingnya bantuan supervisi pendidikan terhadap guru berakar mendalam dalam
kehidupan masyuarakat.1Untuk menjalankan supervisi diperlukan kelebihan yang dapat melihat
dengan tajam terhadap permasalahan dalam peningkatan mutu pendidikan, menggunakan kepekaan
untuk memahaminya dan tidak hanya sekedar menggunakan penglihatan mata biasa, sebab yang
diamatinya bukan masalah kongkrit yang tampak, melainkan memerlukan kepekaan mata batin.

METODE PENELITIAN

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang diambil sesuai
dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat diambil kesimpulan dan
temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun
internasional dan literatur lainnya (Hendriarto dkk., 2021); (Nugraha dkk., 2021); (Sudarmo dkk.,
2021); (Hutagaluh dkk., 2020); (Aslan, 2017); (Aslan, 2019); (Aslan, 2016); (Aslan dkk., 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Supervisi Pendidikan

Dilinat dari sudut etimologi “supervisi” berasal dari kata “super” dan “vision” yang masing-
masing kata itu berarti atas dan penglihatan.2Jadi supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai
penglihatan dari atas. Melihat dalam hubungannya dengan masalah supervisi dapat diartikan dengan
menilik, mengontrol, atau mengawasi.

Supervisi ialah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar- mengajar yang lebih baik.30rang
yang melakukan supervisi disebut dengan supervisor.

Dalam Dictionary of Education, Good Carter (1959) memberikan pengertian bahwa supervisi
adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya
dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan
perkembangan guru-guru, merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran, metode, dan
evaluasi pengajaran (Sahertian,2008: 17).

Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles (1967) sebagai berikut: “Supervision
is assistance in the devolepment of a better teaching learning situation”. Supervisi adalah bantuan
dalam pengembangan situasi pembelajaran yang lebih baik. Rumusan ini mengisyaratkan bahwa
layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, material, technique, method,
teacher, student, an envirovment). Situasi belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan
melalui layanan kegiatan supervisi.

Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau tuntunan ke arah
perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belajar dan belajar
pada khususnya. Supervisi dapat kita artikan sebagai pembinaan. Sedangkan sasaran pembinaan
tersebut bisa untuk kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha. Namun yang menjadi sasaran supervisi
diartikan pula pembinaan guru.

Tujuan Supervisi Pendidikan

Semua kegiatan yang dilakukan tentu memiliki tujuan dan selalu mengarah kepada tujuan
yang ingin dicapai tersebut. Pendidikan merupakan salah satu bentuk kegiatan manusia yang memiliki
tujuan yang ingin dicapai dari proses pelaksanaanya.

Merumuskan tujuan supervisi pendidikan harus dapat membantu mencari dan menentukan
kegiatan-kegiatan supervisi yang lebih efektif. Kita tidak dapat berbicara tentang efektivitas suatu
kegiatan, jika tujuannya belum jelas.

Tujuan supervisi pendidikan adalah:

1. Membantu Guru agar dapat lebih mengerti/menyadari tujuan-tujuan pendidikan di sekolah, dan
fungsi sekolah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan itu.

2. Membantu Guru agar mereka lebih menyadari dan mengerti kebutuhan dan masalah-masalah
yang dihadapi siswannya; supaya dapat membantu siswanya itu lebih baik lagi.

3. Untuk melaksnakan kepemimpinan efektif dengan cara yang demokratis dalam rangka
meningkatkan kegiatan-kegiatan profesional di sekolah, dan hubungan antara staf yang kooperatif
untuk bersama-sama meningkatkan kemampuan masing-masing.
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4. Menemukan kemampuan dan kelebihan tiap guru dan memanfaatkan serta mengembangkan
kemampuan itu dengan memberikan tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan
kemampuannya.

5. Membantu guru meningkatkan kemampuan penampilannya didepan kelas.

6. Membantu guru baru dalam masa orientasinya supaya cepat dapat menyesuaikan diri dengan
tugasnya dan dapat mendayagunakan kemampuannya secara maksimal.

7. Membantu guru menemukan kesulitan belajar murid-muridnya dan merencanakan tindakan-
tindakan perbaikannya.

8. Menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru yang diluar batas atau tidak wajar; baik tuntutan itu
datangnya dari dalam (sekolah) maupun dari luar (masyarakat).

Menurut Hasbullah (2009: 12), fungsi dan tujuan supervisi pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Sebagai arah pendidikan. Dalam hal ini, tujuan akan menunjukkan arah dari suatu usaha,
sedangkan arah tadi menunjukkan jalan yang harus ditempuh dari situasi sekarang kepada situasi
berikutnya. Sebagai contoh, guru yang berkeinginan membentuk anak didikanya menjadi manusia
yang cerdas maka arah dari usahanya ialah menciptakan situasi belajar yang dapat
mengembangkan kecerdasan.

2. Tujuan sebagai titik akhir. Dalam kaitan ini, apa yang diperhatikan adalah hal-hal yang terletak
pada jangkauan masa datang. Misalnya, jika seorang pendidik bertujuan agar anak didiknya
menjadi manusia yang berakhlak mulia, tentu penekanannya di sini adalah deskripsi tentang
pribadi akhlakul karimah yang diinginkannya tersebut.

3. Tujuan sebagai titik pangkal mencapai tujuan lain. Dalam hal ini, tujuan pendidikan yang satu
dengan yang lain merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.

4. Memberi nilai pada usaha yang dilakukan. Dalam konteks usaha-usaha yang dilakukan, kadang-
kadang didapati tujuannya yang lebih luhur dan lebih mulia dibanding yang lainnya. Semua ini
terlihat apabila berdasarkan nilai- nilai tertentu.

Tujuan supervisi pendidikan ialah mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik
melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar.

Fungsi Supervisi Pendidikan
Menurut Swearingen (Sahertian, 2008: 21) terdapat 8 fungsi supervisi sebagai berikut:
1. Mengkoordinasi semua usaha sekolah Usaha-usaha sekolah meliputi:
a. Usaha tiap guru
Guru ingin mengemukakan ide dan menguraikan materi pelajaran menurut pandangannya ke
arah peningkatan. Usaha-usaha yang bersifat individu tersebut perlu dikoordinasi. ltulah fungsi
supervisi.
b. Usaha-usaha sekolah
Sekolah dalam menentukan kebijakan, merumuskan tujuan-tujuan atas setiap kegiatan
sekolah, termasuk program-program sepanjang tahun ajaran, perlu ada koordinasi yang baik.
c. Usaha-usaha bagi pertumbuhan jabatan
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Setiap guru ingin bertumbuh dalam jabatannya. Oleh karena itu, guru selalu belajar terus
menerus, mengikuti seminar, workshop, dan lain-lain. Mereka berusaha meningkatkan diri
agar lebih baik. Untuk itu, perlu ada koordinasi yang merupakan tugas dari supervisi.

2. Memperlengkapi kepemimpinan sekolah

Kepemimpinan merupakan suatu ketrampilan yang harus dipelajari dan membutuhkan
latihan yang terus-menerus. Salah satu fungsi supervisi adalah melatih dan memperlengkapi guru-
guru agar mereka memiliki ketrampilan dalam kepemimpinan di sekolah.

3. Memperluas pengalaman guru

Supervisi harus dapat memotivasi guru-guru untuk mau belajar dari pengalaman nyata
dilapangan. Melalui pengalaman baru ini mereka dapat belajar untuk memperkaya pengetahuan
mereka.

4. Menstimukasi usaha-usaha sekolah yang kreatif

Seorang supervisi harus bisa memberikan stimulus agar guru-guru tidak hanya berdasarkan
instruksi atasan, tetapi mereka adalah pelaku aktif dalam proses belajar mengajar.

5. Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus

Penilaian yang diberikan harus bersifat menyeluruh dan kontinu. Mengadakan penilaian
secara teratur merupakan suatu fungsi utama dari supervisi pendidikan.

6. Menganalisis situasi belajar mengajar

Tujuan dari supervisi adalah untuk memperbaiki situasi belajar mengajar. Penganalisisan
memberi pengalaman baru dalam menyusun strategi dan usaha ke arah perbaikan.

7. Memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada setiap anggota staf supervisi berfungsi untuk
memberikan dorongan stimulasi dan membantu guru agar dapat mengembangkan pengetahuan
dalam ketrampilan mengajar.

8. Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan pendidikan
dan meningkatkan kemampuan mengajar guru- guru.

Pentingnya Supervisi Pendidikan Bagi Guru

Di abad sekarang ini, yaitu era globalisasi dimana semuanya serba digital, akses informasi
sangat cepat dan persaingan hidup semakin ketat, semua bangsa berusaha untuk meningkatkan
sumber daya manusia. Hanya manusia yang mempunyai sumber daya unggul dapat bersaing dan
mempertahankan diri dari dampak persaingan global yang ketat. Termasuk sumber daya pendidikan.
Yang termasuk dalam sumber daya pendidikan yaitu ketenagaan, dana dan sarana dan prasarana.

Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tataran
institusional dan eksperiensial, sehingga upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dimulai dari
aspek “guru” dan tenaga kependidikan lainnya yang menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun
kesejahteraan dalam satu manajemen pendidikan yang professional.

Pentingnya supervisi pendidikan bagi guru yaitu adalah untuk mengembangkan sumber daya
guru. Ada dua metafora untuk menggambarkan pentingnya pengembangan sumber daya guru.
Pertama, jabatan guru diumpamakan dengan sumber air. Sumber air itu harus terus menerus
bertambah, agar sungai itu dapat mengalirkan air terus-menerus. Bila tidak, maka sumber air itu akan
kering. Demikianlah bila seorang guru tidak pernah membaca informasi yang baru, tidak menambah
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ilmu pengetahuan tentang apa yang diajarkan, maka ia tidak mungkin memberi ilmu dan pengetahuan
dengan cara yang lebih menyegarkan kepada peserta didik.

Kedua, jabatan guru diumpamakan dengan sebatang pohon buah-buahan. Pohon itu tidak
akan berbuah lebat, bila akar induk pohon tidak menyerap zat-zat makanan yang berguna bagi
pertumbuhan pohon itu. Begitu juga dengan jabatan guru yang perlu bertumbuh dan berkembang.
Baik itu pertumbuhan pribadi guru maupun pertumbuhan profesi guru. Setiap guru perlu menyadari
bahwa pertumbuhan dan pengembangan profesi merupakan suatu keharusan untuk menghasilkan
output pendidikan berkualitas. ltulah sebabnya guru perlu belajar terus menerus, membaca informasi
terbaru dan mengembangkan ide-ide kreatif dalam pembelajaran agar suasana belajar mengajar
menggairahkan dan menyenangkan baik bagi guru apalagi bagi peserta didik.

Peningkatan sumber daya guru bisa dilaksanakan dengan bantuan supervisor, yaitu orang
ataupun instansi yang melaksanakan kegiatan supervisi terhadap guru. Perlunya bantuan supervisi
terhadap guru berakar mendalam dalam kehidupan masyarakat.

Latar belakang perlunya supervisi berakar mendalam dalam kebutuhan masyarakat dengan
latar belakang sebagai berikut:

1. Latar bekakang filosofis
Suatu sistem pendidikan yang berhasil guna dan berdaya guna bila ia berakar mendalam pada
nilai-nilai filosofis pandangan hidup suatu bangsa.

2. Latar belakang psikologis
Secara psikologis supervisi itu berakar mendalam pada pengalaman manusia. Tugas supervisi
ialah menciptakan suasana sekolah yang penuh kehangatan sehingga setiap orang dapat menjadi
dirinya sendiri.

3. Latar belakang sosial
Seorang supervisor dalam melakukan tanggung jawabnya harus mampu mengembangkan potensi
kreativitas dari orang yang dibina melalui cara mengikutsertakan orang lain untuk berpartisipasi
bersama. Supervisi harus bersumber pada kondisi masyarakat.

4. Latar belakang sosiologis
Secara sosiologis perubahan masyarakat punya dampak terhadap tata nilai. Supervisor bertugas
menukar ide dan pengalaman tentang mensikapi perubahan tata nilai dalam masyarakat secara
arif dan bijaksana.

9. Latar belakang pertumbuhan jabatan
Supervisi bertugas memelihara, merawat dan menstimulasi pertumbuhan jabatan guru.
Diharapkan guru menjadi semakin professional dalam mengemban amanat jabatannya dan dapat
meningkatkan posisi tawar guru di masyarakat dan pemerintah, bahwa guru punya peranan utama
dalam pembentukan harkat dan martabat manusia.

Permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi di lingkungan pendidikan dasar
adalah bagaimana cara mengubah pola pikir yang bersifat otokrat dan korektif menjadi sikap yang
konstruktif dan kreatif, yaitu sikap yang menciptakan situasi dan relasi di mana guru-guru merasa
aman dan diterima sebagai subjek yang dapat berkembang sendiri. Untuk itu, supervisi harus
dilaksanakan berdasarkan data, fakta yang objektif.
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Supandi (1986:252), menyatakan bahwa ada dua hal yang mendasari pentingnya supervisi
dalam proses pendidikan.

1. Perkembangan kurikulum merupakan gejala kemajuan pendidikan. Perkembangan tersebut sering
menimbulkan perubahan struktur maupun fungsi kurikulum. Pelaksanaan kurikulum tersebut
memerlukan penyesuaian yang terus-menerus dengan keadaan nyata di lapangan. Hal ini berarti
bahwa guru-guru senantiasa harus berusaha mengembangkan kreativitasnya agar daya upaya
pendidikan berdasarkan kurikulum dapat terlaksana secara baik. Namun demikian, upaya tersebut
tidak selamanya berjalan mulus. Banyak hal sering menghambat, yaitu tidak lengkapnya informasi
yang diterima, keadaan sekolah yang tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum, masyarakat yang
tidak mau membantu, keterampilan menerapkan metode yang masih harus ditingkatkan dan
bahkan proses memecahkan masalah belum terkuasai. Dengan demikian, guru dan Kepala
Sekolah yang melaksanakan kebijakan pendidikan di tingkat paling mendasar memerlukan
bantuan-bantuan khusus dalam memenuhi tuntutan pengembangan pendidikan, khususnya
pengembangan kurikulum.

2. Pengembangan personel, pegawai atau karyawan senantiasa merupakan upaya yang terus-
menerus dalam suatu organisasi. Pengembangan personal dapat dilaksanakan secara formal dan
informal. Pengembangan formal menjadi tanggung jawab lembaga yang bersangkutan melalui
penataran, tugas belajar, loka karya dan sejenisnya. Sedangkan pengembangan informal
merupakan tanggung jawab pegawai sendiri dan dilaksanakan secara mandiri atau bersama
dengan rekan kerjanya, melalui berbagai kegiatan seperti kegiatan ilmiah, percobaan suatu
metode mengajar, dan lain sebagainya.

Kegiatan supervisi pengajaran merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan dalam
penyelenggaraan pendidikan. Pelaksanaan kegiatan supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah dan
pengawas sekolah dalam memberikan pembinaan kepada guru. Hal tersebut karena proses belajar-
mengajar yang dilaksakan guru merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan
guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena kegiatan supervisi
dipandang perlu untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran.

Secara umum ada 2 (dua) kegiatan yang termasuk dalam kategori supevisi pengajaran, yakni:
1. Supervsi yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru-guru

Secara rutin dan terjadwal Kepala Sekolah melaksanakan kegiatan supervisi kepada guru-

guru dengan harapan agar guru mampu memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Dalam prosesnya, kepala sekolah memantau secara langsung ketika guru sedang mengajar. Guru
mendesain kegiatan pembelajaran dalam bentuk rencana pembelajaran kemudian kepala sekolah
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru. Saat kegiatan supervisi berlangsung,
kepala sekolah menggunakan leembar observasi yang sudah dibakukan, yakni Alat Penilaian
Kemampuan Guru (APKG). APKG terdiri atas APKG 1 (untuk menilai Rencana Pembelajaran yang
dibuat guru) dan APKG 2 (untuk menilai pelaksanaan proses pembelajaran) yang dilakukan guru.

2. Yang dilakukan oleh pengawas sekolah kepada kepala sekolah dan guru-guru untuk meningkatkan
kinerja
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Kegiatan supervisi ini dilakukan oleh Pengawas Sekolah yang bertugas di suatu Gugus

Sekolah. Gugus Sekolah adalah gabungan dari beberapa sekolah terdekat, biasanya terdiri atas 5-8
Sekolah Dasar. Hal-hal yang diamati pengawas sekolah ketika melakukan kegiatan supervisi untuk
memantau kinerja kepala sekolah, di antaranya administrasi sekolah, meliputi:

Bidang akademik, mencakup kegiatan:

1.

1S

b.
C.
d.

) T D@ o o0 o

Menyusun program tahunan dan semester

Mengatur jadwal pelajaran

Mengatur pelaksanaan penyusunan model satuan pembelajaran
Menentukan norma kenaikan kelas

Menentukan norma penilaian,

Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar

Meningkatkan perbaikan mengajar,

Mengatur kegiatan kelas apabila guru tidak hadir, dan

Mengatur disiplin dan tata tertib kelas.

: B|dang kesiswaan, mencakup kegiatan:
a.

Mengatur pelaksanaan penerimaan siswa baru berdasarkan peraturan penerimaan siswa
baru.

Mengelola layanan bimbingan dan konseling.

Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran siswa, dan

Mengatur dan mengelola kegiatan ekstrakurikuler.

Bidang personalia, mencakup kegiatan:

) ® a0 o

Mengatur pembagian tugas guru

Mengajukan kenaikan pangkat, gaji, dan mutasi guru
Mengatur program kesejahteraan guru

Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran guru
Mencatat masalah atau keluhan-keluhan guru

: B|dang keuangan, mencakup kegiatan:
a.
b.
C.
d.

Menyiapkan rencana anggaran dan belanja sekolah

Mencari sumber dana untuk kegiatan sekolah

Mengalokasikan dana untuk kegiatan sekolah

Mempertanggungjawabkan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Bidang Sarana dan Prasarana, mencakup kegiatan:

) TP 20 oo

penyediaan dan seleksi buku pegangan guru
Layanan perpustakaan dan laboratorium
Penggunaan alat peraga

Kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah
Keindahan dan kebersihan kelas

Perbaikan kelengkapan kelas.

Bldang Hubungan Masyarakat, mencakup kegiatan:

a.
b.
C.

Kerjasama sekolah dengan orangtua siswa
Kerjasama sekolah dengan Komite Sekolah
Kerjasama sekolah dengan lembaga-lembaga terkait

102



d. Kerjasama sekolah dengan masyarakat sekitar

Sedangkan ketika mensupervisi guru, hal-hal yang dipantau pengawas juga terkait dengan

administrasi pembelajaran yang harus dikerjakan guru, diantaranya:
1. Penggunaan program semester

9.

N DD

Penggunaan rencana pembelajaran
Penyusunan rencana harian

Program dan pelaksanaan evaluasi
Kumpulan soal

Buku pekerjaan siswa

Buku daftar nilai

Buku analisis hasil evaluasi

Buku program perbaikan dan pengayaan

10.Buku program Bimbingan dan Konseling
11.Buku pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler15

SIMPULAN

1.

Supervisi ialah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik.
Orang yang melakukan supervisi disebut dengan supervisor. Supervisi dapat kita artikan sebagai
pembinaan. Sedangkan sasaran pembinaan tersebut bisa untuk kepala sekolah, guru, pegawai
tata usaha. Namun yang menjadi sasaran supervisi diartikan pula pembinaan guru.

Tujuan supervisi pendidikan ialah mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik
melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dan juga fungsi dan tujuan supervisi
pendidikan diantaranya adalah Sebagai arah pendidikan,tujuan sebagai titik akhir, tujuan sebagai
titik pangkal mencapai tujuan lain. Dalam hal ini, tujuan pendidikan yang satu dengan yang lain
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Supervisi memiliki tujuan yang sangat penting untuk dicapai, oleh karena itu supervisi tentunya
memiliki manfaat yang sangat penting. Diantara manfaat supervisi adalah mengkoordinasi semua
usaha sekolah, memperlengkapi kepemimpinan sekolah, memperluas pengalaman guru,
menstimukasi usaha-usaha sekolah yang kreatif, memberi fasilitas dan penilaian yang terus
menerus dan masih banyak lagi manfaat atau fungsi supervisi pendidikan tersebut. Selain memiliki
tujuan dan fungsi, supervisi juga memiliki prinsip dasar dalam proses pelaksanaannya. Kemudian
supervisi juga memiliki berbagi tipe, diantarannya adalah otokrasi, demokratis, demokratis semu,
manipulasi diplomasi bdan Laissez-faire.

. Supervisi pendidikan itu perlu bagi guru yaitu:

a. Membantu guru agar dapat lebih mengerti/menyadari tujuan-tujuan pendidikan di sekolah, dan
fungsi sekolah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan itu.

b. Membantu guru agar mereka lebih menyadari dan mengerti kebutuhan dan masalah-masalah
yang dihadapi siswannya; supaya dapat membantu siswanya itu lebih baik lagi.
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c. Untuk melaksnakan kepemimpinan efektif dengan cara yang demokratis dalam rangka
meningkatkan kegiatan-kegiatan profesional di sekolah, dan hubungan antara staf yang
kooperatif untuk bersama-sama meningkatkan kemampuan masing-masing.

d. Menemukan kemampuan dan kelebihan tiap guru dan memanfaatkan serta mengembangkan
kemampuan itu dengan memberikan tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan
kemampuannya.

e. Membantu guru meningkatkan kemampuan penampilannya didepan kelas.

f. Membantu guru baru dalam masa orientasinya supaya cepat dapat menyesuaikan diri dengan
tugasnya dan dapat mendayagunakan kemampuannya secara maksimal.

g. Membantu guru menemukan kesulitan belajar murid-muridnya dan merencanakan tindakan-
tindakan perbaikannya.

h. Menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru yang diluar batas atau tidak wajar; baik tuntutan
itu datangnya dari dalam (sekolah) maupun dari luar (masyarakat).

. Pentingnya pengembangan sumber daya guru dengan supervisi pendidikan yaitu ada dua
metafora untuk menggambarkan pentingnya pengembangan sumber daya guru. Pertama, jabatan
guru diumpamakan dengan sumber air. Sumber air itu harus terus menerus bertambah, agar
sungai itu dapat mengalirkan air terus-menerus. Bila tidak, maka sumber air itu akan kering.
Demikianlah bila seorang guru tidak pernah membaca informasi yang baru, tidak menambah iimu
pengetahuan tentang apa yang diajarkan, maka ia tidak mungkin memberi iimu dan pengetahuan
dengan cara yang lebih menyegarkan kepada peserta didik. Kedua, jabatan guru diumpamakan
dengan sebatang pohon buah-buahan. Pohon itu tidak akan berbuah lebat, bila akar induk pohon
tidak menyerap zat-zat makanan yang berguna bagi pertumbuhan pohon itu. Begitu juga dengan
jabatan guru yang perlu bertumbuh dan berkembang. Baik itu pertumbuhan pribadi guru maupun
pertumbuhan profesi guru. Setiap guru perlu menyadari bahwa pertumbuhan dan pengembangan
profesi merupakan suatu keharusan untuk menghasilkan output pendidikan berkualitas. ltulah
sebabnya guru perlu belajar terus menerus, membaca informasi terbaru dan mengembangkan ide-
ide kreatif dalam pembelajaran agar suasana belajar mengajar menggairahkan dan
menyenangkan baik bagi guru apalagi bagi peserta didik. Peningkatan sumber daya guru bisa
dilaksanakan dengan bantuan supervisor, yaitu orang ataupun instansi yang melaksanakan
kegiatan supervisi terhadap guru. Perlunya bantuan supervisi terhadap guru berakar mendalam
dalam kehidupan masyarakat.
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